
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada Bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori serta hasil penelitian 

yang revelan dengan penelitian yang akan dilakukan.  

 

A.  Tinjauan Pustaka 

Prabowo, Sarwoko dan Riyanto (2006) membahas tentang perbandingan 

antara metode Kohonen Neural Network dengan metode Learning Vector 

Quantization pada pengenalan pola tandatangan. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa dengan menggunakan pola-pola yang telah disediakan, 

metode LVQ lebih akurat dalam mengelompokan pola tandatangan dengan rata-

rata keberhasilan sebesar 93,80%, dibandingkan dengan metode Kohonen yang 

memiliki rata-rata keberhasilan sebesar 89,59%. Hal ini disebabkan karena proses 

update faktor pembobot metode LVQ yang menggunakan banyak pola untuk 

proses pelatihan dibandingkan metode Kohonen yang bobot awalnya diambil 

secara acak dan di-update hingga dapat mengklasifikasikan diri sejumlah kelas 

yang diinginkan. Namun, waktu yang dibutuhkan metode LVQ dalam melakukan 

proses pelatihan jauh lebih lama jika dibandingkan dengan metode Kohonen. Hal 

ini dipengaruhi banyaknya sampel pola yang digunakan sebagai alat update bobot 

yang dilatih. Semakin banyak dan besar ukuran dari pola yang dilatih, semakin 

lama pula waktu yang dibutuhkan metode LVQ untuk proses pelatihan. Hal ini 

ditunjukan pada pelatihan pola dengan menggunakan resolusi 100x100 piksel. 

Pada Bab iininini akan menjelaskan tentang teori-teteteoroo i serta hasil penelitian 

yang revelannn dddengan penelitian yyyannng gg akkkananan dddilili akkkukuu an. 

A.A.A. Tinjnjnjauauauananan Pustaaakakaka

PrPrPrabababowoo,o, Sarwwoko o dan Riyantnto (2006) membmbahas tttenee tanggg ppperererbabb ndinnngag n 

antntntaaara metettoode Kohonenn Neural NeNetwork dengngan metode LeLL arnininingngng Vectooor 

QuQuQuanaa tizaaatitionon pada pengenenalalan ppolla tanndadattangan. Hasil l yayaanngn dddipipiperererolehh 

menunjnjnjukan bahwawa ddene gan memengn ggunnakakan n pola-popolala yang telah h disediakananan, 

mem toddede LVQ lebih akurat dadalam m mem ngelomompookakan pola tandatangan dddengan n n rataaa-

rata kkkeebeberhasilan seseebebebesasasarr 939393 88,80%00 , dibandinngkgkgkananan dddenenengagagan n metode KKohohohoonen yanananggg 

memm miliki rata-rata keberhasilan sebebebesssar r r 898989,59%. Hal ini disebabkan karena prprprosososeese  

upupupdadaatetete faktor pembobot metode LVQ yang menggunakan banyyyakakk pppolololaa a unununtttuk 

prprprosososesee  p llelattihihihan dddibibibananandididingkan mememetototodedede KKK hohonen yyyananang g g bbobbbott awalnyyyaa a dididiaaambil 

secaraaa aaacac k k daaann n dididi-update hinggagaa dapat mmmengklasifikasisiikakakan nn dirii ssejejejuuumlah kelas 

yang diinginkan. Namun, waktu yang dibutututuhkan metode LVQ dalam melakukan 

proses pelatihan jauh lebih lama jjjika dibannndingkan dengan metode Kohonen. Hal

ini dipengaruhi banyaknya sampel pppola yyyang digunakan sebagai alat update bobot 

yang dilatih Semakin banyak dan bese ar ukuran dari pola yang dilatih semakin



Metode LVQ memerlukan waktu 7 detik untuk proses pembelajaran dibanding 

metode Kohonen yang memerlukan waktu 2 detik. 

Ali, Jumari & Samad (2007) dalam penelitiannya membahas tentang 

pengklasifikasian tulisan Arab menggunakan metode Learning Vector 

Quantization (LVQ). Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa LVQ merupakan 

salah satu metode yang cocok dalam teknik pengklasifikasian. Tingkat akurasi 

pada metode LVQ sangat berpengaruh pada variasi pola yang diterima baik 

sebagai pola pelatihan maupun pola pengujiannya. 

Tolba, Elsoud & Elnaser (2009) dalam penelitiannya membahas tentang 

pengenalan bentuk tangan (handshape) menggunakan metode learning vector 

quantization (LVQ). Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem 

yang dapat mengenali bahasa isyarat secara otomatis melalui pola bentuk tangan. 

Selain meneliti metode LVQ dalam proses klasifikasi, penelitian ini juga 

membandingkan 2 metode ekstraksi fitur yaitu Discrete Cosine Transform (DCT) 

dan Image Projection. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan 

menggunakan DCT, LVQ dapat mengenali pola dengan tingkat akurasi sebesar 

91%, sedangkan jika menggunakan Image Projection, LVQ dapat mengenali pola 

bentuk tangan dengan tingkat akurasi sebesar 84%. Berdasarkan hasil 

pengujiannya dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode DCT, LVQ 

dapat mengenali pola bentuk tangan (handshape) dengan tingkat akurasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunakan metode Image Projection. 

Anifah, Haryanto dan Purnomo (2009) membahas tentang pengenalan Plat 

Mobil Indonesia menggunakan Learning Vector Quantization. Tahapan yang 

Ali, Jumari & Samamaaddd (((2007) dalllamamm pppenelitiannya membahas tentang

pengklasifikasian tututulisan Arab menggunakan mmmetetetode Learning Vector 

Quantizationonn (((LVQ). Hasil penenenelitititiananannynynya a a mememenynynyimpulkan bahwawawa LVQ merupakan 

salah ssasatu metode yayayangngng cccocok dalam teknik kk pengngngklklklasasasifikasian. Tinnngkgg at akurasi 

papaaddda metodododeee LVLVLVQ saaangngngata  berpengarruh pada vaariririasasa i polalala yyyananang gg diteriimmma baik 

sebagagagai ii popopolalal  pelelelaatatihan mmaupun pola penengujiannya.

Tolbblba, Elsoud & EElnaser (200099) dalam ppeenelitiannya mmmemee baaahahahasss tentannng gg

pepepengngngenalalalanan bbentuk tangan ((hhandshaape) mengngggunakan metodede leleearaa niiingngng vvveeector 

quantizzzation (LVQQ).). PPene elitiann inini berrtujujuaann untuk k mememmbangun seeebub ah sisteeemmm 

yayy ng dddapat mengenali bahassa a isi yayarar t secaarara otoommatis melalui pola bennntuk taaannngannn. 

Selaininin meneliti memeetototodedede LLLVQVQVQ dalam prooosesesesss klklklasasasifififikikikasa ii, penelittiaiaiannn ini juuugagaga 

memm mbandingkan 2 metode ekstraksisisi fffittururur yaitu Discrete Cosine Transform (D(D(DCTCTCT)

dadadan n ImImImaggge Projection. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahahahwwwa dddenenngggan

mememengngnggunakkkan DCDDCT,T,T, LLLVQVQVQ dapatatt mmmenenengegegenananalilili pola dededengngngananan tiini kkgkat akuraaasisisi seebebesar 

91%,% sssedededangkgkg ananan jjjikikika menggunakakakan n Image e e PPProjection, LVVVQQQ dadad papp t mememennngenali pola 

bentuk tangan dengan tingkaaat akurasii sebesar 84%. Berdasarkan hasil 

pengujiannya dapat disimpulkan bbbahwa dennngan menggunakan metode DCT, LVQ

dapat mengenali pola bentuk tanggaana ((hhhandshape) dengan tingkat akurasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunaka an metode Image Projection



dilakukan pada penelitian ini adalah: (1) Preprocessing, dimana terdiri dari 

sekumpulan proses pengolahan citra yang bertujuan untuk menghilangkan citra 

dari noise serta mendeteksi lokasi plat nomor, (2) Segmentasi Plat, yang bertujuan 

untuk mengekstrak plat nomor dari gambar yang diolah. Hasil dari proses ini 

berupa gambar plat nomor yang tepat pada daerah plat nomornya, (3) Normalisasi 

Plat, yang bertujuan untuk mengubah ukuran plat nomor menjadi ukuran standar 

serta melakukan normalisasi warna sehingga plat yang telah berukuran standar 

mempunyai background hitam dan foreground putih, (4) Segmentasi karakter, 

merupakan proses untuk memisahkan setiap karakter yang terdapat pada plat 

nomor. Tujuannya untuk mempermudah pengenalan pola dari tiap karakter, (5) 

Normalisasi karakter, dimana semua karakter yang memiliki ukuran  berbeda akan 

dinormalisasi untuk memiliki ukuran yang sama, (6) Karakter yang sudah 

dinormalisasi kemudian akan dikenali dengan menggunakan metode Learning 

Vector Quantization. Dari hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 

sistem secara keseluruhan mulai dari metode image processing serta algoritma 

kecerdasan buatan Learning Vector Quantization mampu bekerja dengan rata-rata 

tingkat akurasi segmentasi plat 98,75%, segmentasi karakter sebesar 95,789%, 

dan tingkat keberhasilan pengenalan karakter menggunakan metode Learning 

Vector Quantization dengan optimum learning rate 0,4/t rata-rata sebesar 84,43%. 

 Nagare (2011) dalam penelitiannya membahas mengenai pengenalan plat 

kendaraan bermotor menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan. Tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah: (1) Captured Car Image, merupakan proses 

untuk mengambil gambar mobil, (2) Plate Extraction, yang bertujuan untuk 

dari noise serta mendeteksi lokokokaasasii plat nomoror, (2(2(2)) Segmentasi Plat, yang bertujuan 

untuk mengekstrak k k pplplat nomor dari gambar yang diiolololahaa . Hasil dari proses ini

berupa gammbababar plat nomor yanggg teeepapapat tt papapadadada dddaeeerarr h plat nomornynyya,aa  (3) Normalisasi 

Plat, yayayang bertujuan uuuntntntukukuk mengubah ukuran plallat tt nononomomom r menjadi ukukkuruu an standar 

seeerrrta melaaakukukukakakan nn normmmalalaliisisasi warna ses hingga plal tt t yayayang telelelahahah bbbeeerukurann standar 

mempmpmpunununyayayaii i baaackckckgrouundnd hitam dan foforeground putitih,h  (4))) SeSS gmenenentatatasisisi karakakakter,

mememerrrupaakannn proses untuk k mem misahkanan setiap kaararakter yang terererdapaaat tt papap da plalaat 

nononomomm r. TTuTujujuana nya untuk mememmpermuudaah pengngenenalan pola darri i titiapapp karrrakakakteteter,rr  (5)) 

Normaalalisasi karakkteter,r, didimana seemumua karraktkterr yang mememimililiki ukuran bbberbeda akakakannn 

did normmmalisasi untuk memimililikiki ukukuran yyanang ssama, (6) Karakter yyyang sssudaahhh 

dinormrmrmala isasi kemumuudididiananan aakakakannn didd kenali dengagagannn mememengngnggugugunan kkan metoodedede Learnininingngng 

Vector Quantization. Dari hasil pennnelee itittiaiaian, diperoleh beberapa kesimpulann yyyaiaaittutu 

sisisistss ememm secara keseluruhan mulai dari metode image processing seertrtrtaaa alllgogogoririritttmmma 

kekekecececerdr asan bbbuattan LeLeLearararninining Vectototor r r QuQuQuananantititizzzation mamaampmpmpuu u bbekkke jjrja ddengananan rraratatata-rata 

tingkakakatt t akaa urassiii sesesegmentasi plat 9899 ,75%, ssegmentasi karaaaktktkterere  sebeeesasasarr 95,789%, 

dan tingkat keberhasilan pengeeenalan karaaakter menggunakan metode Learning 

Vector Quantization dengan optimmmum learnnning rate 0,4/t rata-rata sebesar 84,43%.

Nagare (2011) dalam peneliliititt annnnya membahas mengenai pengenalan plat 

kendaraan bermotor menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan Tahapan yang



mengekstrak plat nomor dari citra, (3) Character Segmentation, yang berfungsi 

untuk memisahkan setiap karakter yang terdapat pada citra plat nomor, (4) 

Feature Extraction, yang berfungsi untuk mengkonversi setiap potongan karakter 

menjadi susunan kode angka yang nantinya akan dijadikan sebagai fitur / ciri dari 

sebuah citra yang akan dikenali, (5) Character Recognition, merupakan proses 

untuk melakukan pengenalan karakter. Tahap ini akan membandingkan dua 

metode JST, yaitu Back Propagation Neural Network (BPNN) dan Learning 

Vector Quantization Neural Network (LVQNN). Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa metode LVQNN dapat mengenali karakter dengan tingkat 

keberhasilan sebesar 94,44%, sedangkan untuk metode BPNN dapat mengenali 

karakter dengan tingkat keberhasilan sebesar 66,67%. Hal ini menunjukan bahwa 

metode LVQNN memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode BPNN dalam melakukan pengenalan karakter.  

  Wuryandari & Afrianto (2012) dalam penelitiannya membahas tentang 

perbandingan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation dan learning vector 

quantization pada pengenalan wajah. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah melakukan preprocessing citra, dimana proses ini bertujuan untuk 

mengolah citra sebelum masuk ke tahap pengenalan, diantaranya: proses scalling, 

grayscale, edge detection dan thresholding. Setelah selesai melakukan 

preprocessing citra, maka tahap selanjutnya adalah melakukan face recognition. 

Tahap ini akan membandingkan dua metode JST yaitu metode backpropagation 

dan learning vector quantization. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan menggunakan metode backpropagation sistem dapat mengenali pola 

Feature Extraction, yang berrrfufufunnngsi untuk menenengkgkgkonversi setiap potongan karakter 

menjadi susunan kokoodedede angka yang nantinya akan dijadidiikakakan sebagai fitur / ciri dari

sebuah citraaa yang akan dikenaaallil , (5(55) )) ChChCharararacaca teteter Recognition, memm rupakan proses 

untuk mmelakukan pepeengngngenenenalan karakter. Tahahh p inininiii akakakan membandndndingkan dua 

mememetode JSTSTST, yayayaiiitu Baaackckck PPropagationon Neural NNNetetetwoww rk (BBBPNPNPNN)N)N  dan LeLeLearning 

Vectororr QQQuuuantizizizata ion NeN ural Netwoorrk (LVQNN).. Hasiilll darii pppenenenelelelitian ini

mememennnu jnjnjukananan bahwa metodode LVQNNN dapat mengngenali karaktererer dennngagagan nn tingkakakat 

kekekebebeberhasssiilalan n sebesar 94,44%%, sedanggkkan untutuk k metode BPNN N dadapppat mememengngngeene ali i

karakteeer dengan tiingngkakatt keberhhasa ililann seebesesarr 66,67%.%. HaHall ini menunjnjjukan bahwawawa 

mem toddede LVQNN memiliki titingngkakatt akurasi i yyangng llebih tinggi dibandingggkan deeengaannn 

metoodedede BPNN dalalam m m mememellalakukukukakakan n pengenalann kakakarararaktktktererer. 

Wuryandari & Afrianto (2220101012)2)2) dddalam penelitiannya membahas teeentntntananang 

pepeperbrbrbananandidid ngan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation dan learararnininingngng vvvececectttor 

quququananantization paddda pppenenengegegenalan waaajajajah.h.h. TTTahahahapapapan yang g dididilalalakukkukkak n padda pennneleleliititiaiaian ini

adallahahah mmelakkukukukaaan preprocessingngng citra,, dimana prosesss iiininn bberrrtututujujujuan untuk 

mengolah citra sebelum masuk kkke tahap pennngenalan, diantaranya: proses scalling,

grayscale, edge detection daaan nn threshhholding. Setelah selesai melakukan 

preprocessing citra, maka tahap seelall njutututnya adalah melakukan face recognition.

Tahap ini akan membandingkan dua mmetode JST yaitu metode backpropagation



wajah dengan tingkat akurasi sebesar 37,33% dengan rata-rata waktu pengenalan 

sebesar 130 milisecond, sedangkan jika menggunakan metode learning vector 

quantization sistem dapat mengenali pola wajah dengan tingkat akurasi sebesar 

37,63% dengan rata-rata waktu pengenalan sebesar 30 milisecond. Berdasarkan 

hasil pengujiannya dapat disimpulkan bahwa dari segi akurasi dan waktu, metode 

learning vector quantization lebih baik dibandingkan dengan backpropagation 

dalam melakukan pengenalan wajah.  

 Gupta & Sharma (2013) dalam penelitiannya membahas tentang 

perbandingan metode Principal Component Analysis (PCA) dan Learning Vector 

Quantization (LVQ) pada pengenalan karakter angka dalam bentuk tulisan tangan. 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: (1) Preparation, yaitu tahap 

untuk mempersiapkan citra yang berisi karakter angka dari 0 sampai 9, (2) 

Scanning, merupakan proses untuk memindai citra, dimana hasil dari pemindaian 

itu akan ditransformasikan ke dalam komputer sebagai data digital, (3) 

preporocessing, merupakan sekumpulan proses pengolahan cita yang bertujuan 

untuk mengubah warna citra (dari citra grayscale ke citra biner), menghilangkan 

noise, dan pada akhirnya akan menghasilkan fitur / ciri dari setiap citra yang 

diolah, (4) Tahap selanjutnya adalah melakukan pengenalan karakter 

menggunakan metode PCA dan LVQ. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan menggunakan metode PCA sistem mampu mengenali karakter dengan 

tingkat akurasi sebesar 95%, sedangkan jika menggunakan metode LVQ sistem 

dapat mengenali karakter dengan tingkat akurasi sebesar 95,50%. Hal ini 

quantization sistem dapat mmenenenggenali pola wawawajajajah dengan tingkat akurasi sebesar 

37,63% dengan raatatata-rata waktu pengenalan sebesar 303030 mim lisecond. Berdasarkan

hasil pengujujjiaiaiannya dapat disimpupp lklklkananan bbbahahahwawawa dddaara i segi akurasii dddana  waktu, metode 

learningngng vector quannntizazazatitition lebih baik dibandidd ngngngkakakan nn dengan backckckprpp opagation

daaalllam melalalakukukukakakannn pengnggenenenalalan wajah.

GuGuGupppta && & Shhararma (2013) ddalam penelititiaannya a membmbmbahahahasasas tennntatt ng 

peeerbrbrbanndddingggaana  metode Prinincic pal Comppoonent Anallysysis (PCA) dan nn Learrrnininingngng Vectooor 

QuQuQuanaa tizaaatitionon (L( VQ) pada penengeg nalann kkarakterr aanngka dalam benntutuk k ttutulisaaan n n tatatangnn an. 

Tahapaaan yang dilakakukukanan pada pepenneliitiaan iinni adalah:: ((1)1) PPreparationn,,, yaitu tahahahappp

unu tuk mempersiapkan citra a yayangng berisi kakaraaktkter angka dari 0 sammmpai 999, (222) 

Scannininingngn , merupakakaan nn prprprososeseses uuuntntn uk memindaaaiii cicicittrtraa, dddimimimanana a hasil daririi pppemindaaaiaiaiannn 

iti u akan ditransformasikan ke dadadalaaam mm komputer sebagai data digitalll, (3(3(3)

prprprepepe orororococo essing, merupakan sekumpulan proses pengolahan cita yayayangngng bbererertututujujujuan u

unununtututuk kk meng bbub hhah wwwarararnanana ciitra (dad ririri cccitititrarara grgrgraaayscale kekeke cccitititrarr  bbibiner))), menghghghilililananangkan 

noise, dadad n papap dadada aakkkhirnya akan mmmenghassilililkan fitur / ciiririri dddarara i setiiiapapap citra yang

diolah, (4) Tahap selanjutnnynya adalahhh melakukan pengenalan karakter kk

menggunakan metode PCA dan LLLVQVV . Hasiiill dari penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan menggunakan metode PCAAA sistststem mampu mengenali karakter dengan 

tingkat akurasi sebesar 95% sedangkkkan jika menggunakan metode LVQ sistem



menunjukan bahwa metode LVQ memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode PCA dalam melakukan pengenalan karakter. 

 

 

 

 

 

 


